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ABSTRAK 

Muh. Raihan Athallah R, L021201048 “Distribusi Ukuran Ikan Peperek, Leiognathus 
equula (Forsskal, 1775) Di Perairan Bajoe, Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan”. 
Dibimbing oleh Joeharnani Tresnati sebagai pembimbing utama dan Sharifuddin Bin 
Andy Omar sebagai pembimbing pendamping. 

Ikan peperek, Leiognathus equula (Forsskal, 1775), ikan peperek memiliki bentuk seperti 
belah ketupat, punggung dan perut sama-sama cembung. Distribusi ukuran dapat 
memberikan informasi mengenai besar kecilnya ikan yang ditangkap. Menurut model 
pertumbuhan, genetika, hormon, dan lingkungan sekitar dapat memengaruhi 
pertambahan panjang atau berat badan dalam jangka waktu tertentu. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui aspek biologi yaitu distribusi ukuran Ikan Peperek, 
Leiognathus equula (Forsskal, 1775) Di perairan Bajoe, Kabupaten Bone. Penelitian ini 
dilaksanakan selama dua bulan yaitu bulan Oktober dan November. Pengambilan 
sampel penelitian dilakukan sebanyak empat kali yaitu dua kali bulan gelap dan dua kali 
bulan terang. Jumlah sampel ikan yang diperoleh selama pengambilan sampel yaitu 417 
ekor. Jumlah sampel yang di peroleh pada saat fase bulan gelap yaitu 223 ekor dan 
jumlah yang diperoleh pada saat fase bulan terang yaitu 194 ekor. Distribusi frekuensi 
panjang tubuh ikan peperek (Leiognathus equula) berdasarkan hasil pengukuran 
diperoleh kisaran tertinggi pada ikan jantan dengan frekuensi tertinggi bulan November 
dan frekuensi terendah bulan November. Sedangkan frekuensi tertinggi pada ikan betina 
diperoleh pada bulan Oktober dan frekuensi terendah pada bulan November. Distribusi 
frekuensi bobot tubuh ikan peperek (Leiognathus equula) berdasarkan hasil pengukuran 
bobot tubuh ikan jantan dengan nilai frekuensi tertinggi dan terendah diperoleh pada 
bulan November. Sedangkan bobot tubuh ikan betina dengan frekuensi tertinggi 
diperoleh pada bulan Oktober dan frekuensi terendah diperoleh pada bulan Oktober 

 

Kata kunci: Leiognathus equula, distribusi, bulan gelap dan bulan terang, perairan 
Bajoe 
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ABSTRACT 

Muh. Raihan Athallah R, L021201048 "Size Distribution of Ponyfish, Leiognathus 
equula (Forsskal, 1775) in Bajoe Waters, Bone Regency, South Sulawesi". Supervised 
by Joeharnani Tresnati as supervisor and Sharifuddin Bin Andy Omar as co-
supervisor. 
The ponyfish, Leiognathus equula (Forsskal, 1775), is a large, robust, rhombic-shaped 
ponyfish, with the back and belly both convex. Size distribution can provide information 
on the size of the fish caught. According to growth models, genetics, hormones, and the 
surrounding environment can affect length or weight gain over a period of time. This 
study aims to determine the biological aspects of the size distribution of Ponyfish, 
Leiognathus equula (Forsskal, 1775) in Bajoe waters, Bone Regency. This research was 
conducted for two months, namely October and November. Research sampling was 
carried out four times, namely two new moon and two full moon. The number of fish 
samples obtained during sampling was 417 fish. The number of samples obtained during 
the new moon phase was 223 fish and the number obtained during the full moon phase 
was 194 fish. Frequency distribution of body length of Ponyfish (Leiognathus equula) 
based on the measurement results obtained the highest range in male fish with the 
highest frequency in November and the lowest frequency in November. While the highest 
frequency in female fish was obtained in October and the lowest frequency in November. 
Frequency distribution of body weight of Ponyfish (Leiognathus equula) based on the 
results of measuring the body weight of male fish with the highest and lowest frequency 
values obtained in November. While the body weight of female fish with the highest 
frequency was obtained in October and the lowest frequency was obtained in October. 

 

Keywords: Leiognathus equula, distribution, new moon, full moon, Bajoe waters 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Teluk Bone merupakan teluk yang berada di 8 Kabupaten Provinsi Sulawesi 

Selatan dan 5 Kabupaten di Provinsi Sulawesi Tenggara, teluk Bone memiliki luas 

wilayah ± 31,837 km² dengan potensi sumberdaya perikanan yang cukup besar (Suwarni 

et al., 2012). Perairan Bajoe termasuk ke dalam teluk Bone dimana ikan yang ditangkap 

terdiri atas berbagai jenis ikan pelagis dan ikan demersal. Salah satu hasil tangkapan 

ikan demersal yang cukup dominan di perairan Bajoe adalah ikan peperek (Jamal et al., 

2011). 

Ikan peperek adalah sejenis ikan bentho-pelagis (demersal) yang biasanya 

ditemukan mencari makan secara bergerombol yang berisi beberapa spesies lain yang 

hidup berdampingan di dasar laut pesisir dangkal dan merupakan salah satu spesies 

yang penting secara komersial dalam industri perikanan. Ikan peperek tersebar di 

Indonesia mulai dari pesisir daya Sumatera sampai ke laut Timor yang meliputi Sulawesi, 

Kalimantan, Ambon, Halmahera, Selat Tiworo, Ternate dan Arafuru. Ikan peperek hidup 

di peraian pantai, teluk, laguna dan muara sungai dengan kedalaman 10-60 mm (Rosita 

et al., 2018), Ikan peperek merupakan salah satu ikan demersal yang tertangkap di 

perairan Bajoe dan menjadi hasil tangkapan sampingan yang digemari masyarakat.  Ikan 

peperek, Leiognathus equula (Forsskal, 1775) atau yang biasa disebut ikan ponyfish 

memiliki bentuk tubuh yang besar, kuat, dan berbentuk belah ketupat serta punggung 

dan perut sama-sama cembung. Spesies ini mempunyai mulut yang mengarah ke depan 

terbuka kuat ke bawah ketika memanjang. Tubuh terbesar dicapai pada garis vertikal 

dari pangkal sirip punggung hingga pangkal sirip perut (Chakrabarty et al., 2008). 

Distribusi ukuran dapat memberikan informasi mengenai besar kecilnya ikan 

yang ditangkap. Pertumbuhan panjang dan berat dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor 

yaitu faktor internal dan faktor ekternal. Faktor internal diantaranya faktor keturunan, 

jenis kelamin, parasit dan penyakit. Faktor keturunan, dimana faktor ini mungkin dapat 

dikontrol dalam suatu kultur, salah satunya dengan mengadakan seleksi yang baik bagi 

pertumbuhannya sebagai induk. Faktor jenis kelamin, kemungkinan tercapainya 

kematangan gonad untuk pertama kali cenderung mempengaruhi pertumbuhan, yang 

menjadi lambat karena sebagian makanan tertuju pada perkembangan gonad tersebut. 

Pertumbuhan cepat terjadi pada ikan yang masih muda, sedangkan ikan yang sudah tua 

umumnya kekurangan makanan apalagi untuk pertumbuhannya, karena sebagian besar 

digunakan untuk pemeliharaan tubuh dan pergerakan. Sedangkan yang termasuk faktor 

eksternal adalah makanan, dalam hal ini makanan adalah faktor yang paling penting 
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karena dengan adanya makanan berlebih dapat menyebabkan pertumbuhan ikan 

menjadi lebih pesat. Faktor eksternal lainnya yang mempengaruhi yaitu kualitas air, 

misalnya suhu dan oksigen terlarut (Sasmita et al., 2018). 

Menurut Arsito et al., (2016), penelitian ikan peperek sudah pernah dilakukan di 

beberapa daerah seperti penelitian mengenai Aspek Pemijahan Ikan Petek Leiognathus 

equulus, Forsskal 1775 (Fam. Leiognathidae) di Pesisir Mayangan Subang, Jawa Barat, 

oleh Novitriana et al (2004), Komposisi Jenis dan Ukuran Ikan Peperek (Famili 

Leiognathidae) di Perairan Teluk Kendari Sulawesi Tenggara, oleh Asriyana et al (2011), 

Analisis Logam Timbal (Pb) pada Ikan Petek (Leiognathus sp.) dan Ikan Teri 

(Stelophorus sp.) di Kawasan Laut Teluk Palu secara Spektrofotometri Serapan Atom, 

oleh Hastrat et al (2014). Namun penelitian tentang distribusi ukuran ikan peperek (L. 

equula) di perairan Bajoe sejauh ini belum diteliti dan dilaporkan. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian mengenai aspek biologi ikan peperek. Hal tersebut merupakan 

langkah awal dalam upaya pengelolaan sumberdaya ikan peperek yang layak tangkap 

atau dimanfaatkan secara optimal dan berkelanjutan.  

B. Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui distribusi dan perbandingan ukuran 

ikan peperek Leiognathus equula yang tertangkap pada perairan Bajoe, Kabupaten 

Bone, Sulawesi Selatan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

dasar mengenai distribusi dan perbandingan ukuran ikan peperek yang terdapat di 

perairan Bajoe. Selain itu hasil yang diperoleh  dapat menjadi informasi tambahan dalam 

upaya pengelolaan dan pemanfaatan ikan peperek secara optimal dan berkelanjutan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Klasifikasi dan Ciri Morfologi 

Klasifikasi ikan peperek Leiognathus equula (Forsskal, 1775) berdasakan 

WoRMS (2023) yaitu sebagai berikut:   

Kingdom : Animalia 

Phylum : Chordata 

Subphylum : Vertebrata 

Superclass : Actinopteri 

Order  : Leiognathus 

Family  : Leiognathidae 

Genus  : Leiognathus 

Spesies : Leiognathus equula (Forsskal, 1775)  

Common name : Slimys, Slipmouths, Ponyfishes 

 Local name : Bete-bete (Makassar), Petek (jawa), Bece-bece (Bugis) 

 
Gambar 1. Ikan peperek Leiognathus equula (Forsskal, 1775) (Bray,2022). 

Ikan peperek atau Leiognathus equula tergolong dalam famili Leiognathidae dan 

termasuk kedalam genus Leiognathus dimana memiliki bentuk tubuh dengan warna 

putih keperak-perkakan (Gambar 1). Gurat sisi yang teradapat pada bagian belakang 

tutupan insang sampai ke pangkal ekor dengan garis melengkung. Memliki diameter 

mata yang cukup besar, tidak mempunyai sisik, bentuk mulutnya termasuk dalam tipe 

mulut terminal, sirip punggung terdiri dari keras dan lunak, sirip dada terdiri dari 16 jari-

jari, sirip perut terdiri dari 1 jari keras dan 5 jari lunak, serta L. equula memiliki sirip dubur 

berwarna kekuningan yang terdiri dari 3 jari keras dan 14 jari lunak dan bentuk ekor yang 

bercagak dengan warna kekuningan yang terdapat pada bagian bawah ekornya 

(Ruhana, 2022). 
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B. Habitat dan Distribusi 

Ikan peperek tinggal di lingkungan benthopelagic (dasar perairan hingga 

mencapai permukaan), sebagian besar hidup di laut, beberapa di air payau dan air 

tawar. Ikan peperek hidup pada kedalaman 10 hingga 60 m dan biasanya ditemukan 

dalam gerombolan besar (Sholichin et al., 2021). 

Daerah sebaran dari L. equula meliputi Indo Pasifik Barat, laut merah, Teluk   Gulf 

Persia dan Afrika Timur serta Utara   Australia, Teluk Benggala, sepanjang    pantai Laut 

Cina Selatan, Philiphina, Taiwan, pantai   utara Australia,   ke   Barat   sampai   pantai   

Afrika Timur  (Commoros,  Seychelles,  Madagaskar dan  Mauritus), India,  Srilanka,  

Teluk  Persia, Asia tenggara, Teluk Persia, Fiji, Utara ke Pulau Ryukyu, selatan Australia. 

Sementara itu, di Indonesia distribusi ikan peperek tersebar hampir di semua wilayah 

perairan Indonesia meliputi Nias, Sumatera, Jawa, Bali, Flores, Kalimantan, Sulawesi, 

Buton, Ambon, Ternate, Halmahera, selat Tiworo dan Arafuru (Liswahyuni, 2023). 

C. Panjang Total dan Bobot Tubuh 

Analisis hubungan panjang bobot dimanfaatkan untuk mengetahui pola 

pertumbuhan suatu organisme (Effendie, 2002). Hubungan antara parameter panjang 

dan bobot dapat menggambarkan beberapa fenomena ekologis yang dialami oleh suatu 

spesies dalam daur hidupnya. Beberapa faktor memengaruhi pola pertumbuhan, 

diantaranya kondisi fisiologis dan lingkungan seperti suhu, pH, dan salinitas, serta 

kondisi geografis. Perkembangan gonad dan ketersediaan makanan di habitat juga 

dapat memengaruhi pola pertumbuhan (Permatachani et al., 2016). 

Hubungan panjang bobot merupakan faktor yang penting dalam kajian biologi 

ikan (Odat, 2003), pendugaan stok ikan, penentuan kondisi ikan, serta dapat digunakan 

untuk kajian perbandingan pertumbuhan spesies ikan, baik antar jenis kelamin, musim, 

maupun wilayah. Selain itu hubungan panjang bobot dapat digunakan untuk melakukan 

estimasi faktor kondisi atau index of plumpness yang merupakan salah satu bagian dari 

pertumbuhan untuk membandingkan kondisi atau keadaan kesehatan relatif populasi 

atau individu ikan tertentu (Froese, 2006). 

D. Distribusi 

Pola sebaran atau distribusi adalah pola sebaran (tata ruang) jenis atau individu 

dalam suatu komunitas. Pola distribusi dibagi menjadi tiga kategori yaitu: acak (random), 

kelompok (terkonsentrasi) dan seragam atau merata (uniform). Setiap pola distribusi 

memiliki jenis individu yang berbeda tergantung pada model reproduksi dan lingkungan, 

pola tersebut juga tergantung pada faktor biotik dan abiotiknya (Nazar et al., 2017). 
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